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Abstrak 

 

Pemberian reinforcement dan punishment dalam bidang pendidikan sudah menjadi hal yang lazim dilakukan 

oleh guru maupun konselor sekolah. Kedua hal tersebut berguna untuk pembentukan perilaku dan mengatasi 

perilaku malasuai yang dilakukan oleh siswa. Kenyataan di lapangan, masih dijumpai konselor memilih pemberian 

nasehat pada saat memberikan bantuan untuk mengatasi permasalahan siswa, dibandingkan pengubahan perilaku. 

Bahkan, pemberian hukuman terhadap perilaku malasuai masih sering dijumpai ketika menertibkan siswa yang 

bermasalah. Tujuan kegiatan pelatihan ini untuk mengetahui bentuk reinforcement dan punishment yang diberikan 

oleh guru BK di Kabupatern Malang. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada guru-guru SMP yang tergabung dalam 

MGBK Kabupaten Malang. Keberhasilan pelatihan ini ditunjukkan dengan kemampuan guru dalam menjelaskan 

bentuk reinforcement dan punishment yang diberikan pada siswa. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru atau 

konselor sekolah menggunakan bentuk reinforcer yaitu sosial, aktivitas, dan token, sedangkan punishment yang 

diberikan masih berkaitan dengan kegiatan akademik siswa di sekolah. 

 

Kata kunci— Malasuai, Punishment, Reinforcement  

 

Abstract 
 

Providing reinforcement and punishment in the field of education has become a common practice by teachers 

and school counselors. Both of these are useful for shaping student behavior or for overcoming lazy behavior by 

students. The purpose of this training activity is to determine the form of reinforcement and punishment given by BK 

teachers in Malang Districts. Training activities are carried out for junior high school teachers who are members of 

MGBK Malang Districts. The success of this training is shown by the teacher's ability to explain the form of 

reinforcement and punishment given to students. The results of the training show that the teacher or school counselor 

uses the form of reinforcer, namely social, activity, and tokens, while the punishment given is still related to student 

academic activities at school. 
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1. PENDAHULUAN 

 

erkembangan teknologi yang pesat di era industri 

4.0 ini berdampak terhadap perilaku maladaptif 

yang dihasilkan oleh individu. Stern (1999); Kardefelt-

Winther (2017); Wu dkk. (2019) menyatakan bahwa 

kondisi mental atau psikologis, sosial, dan perilaku 

individu sangat dipengaruhi, salah satunya oleh 

teknologi. Akibatnya banyak ditemukan individu yang 

mulai kecanduan internet untuk video game, jejaring 

sosial online, maupun perilaku konsumtif yang dapat 

berdampak pada kondisi sosiokultural dan psikologis 

individu. Islamy (2015); Hakim (2017); Indahingwati 

dkk. (2019) menyatakan kecanduan siswa pada 

internet, seperti instagram, facebook, youtube, dan 

online shop menyebabkan siswa mulai menunda 

pekerjaan dan menurunkan prestasi belajar serta 

meningkatkan perilaku konsumtif. Kondisi ini terjadi 

karena siswa terpengaruh dari pengalaman maupun 

cerita dari lingkungan sosialnya, akibatnya 

bermunculan perilaku malasuai individu. 

Lingkungan berperan penting dalam memicu 

masalah kesehatan mental atau psikologis individu 

maupun perilaku yang dihasilkan (Rajkumar dkk., 

2015); Oostdam dkk. (2019); Chen (2020). Bagi 

individu yang melakukan perilaku maladaptif, 

lingkungan dapat menjadi sumber utama untuk 

membentuk perilaku.  Hal ini berkaitan dengan 

P 
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sejauhmana kebutuhan psikologis siswa dapat 

terpenuhi oleh guru dan teman sebaya (McGuire, 2015; 

Oostdam dkk., 2019). Lingkungan yang mampu 

memenuhi kebutuhan psikologis siswa, seperti 

kompetensi, otonomi, dan keterkaitan akan mendorong 

individu berperilaku lebih adaptif, dibandingkan 

lingkungan yang tidak mampu kebutuhan tersebut. 

Siswa akan merasa memperoleh reinforcement berupa 

dukungan yang diberikan oleh guru maupun teman 

sebaya dibandingkan punishmet atas tindakan yang 

dilakukan. Meskipun demikian, pemberian 

reinforcement dan punishment dibutuhkan siswa dan 

perlu dilakukan guru atau konselor sekolah untuk 

menghasilkan perilaku yang diharapkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan 

pelatihan ini berupaya memberikan wawasan bagi guru 

BK dalam memahami perilaku malasuai siswa SMP 

dan menggunakan reinforcement dan punishment 

melalui kegiatan praktik dan pelatihan terstruktur. 

Model pengabdian ini berbeda dengan pengabdian 

yang sering dilaksanakan pada MGBK yang lebih 

mengutamakan pelaksanaan konseling dan administrasi 

BK. Beberapa kegiatan pengabdian pada masyarakat 

sebelumnya lebih mengutamakan pada upaya guru 

dalam menghindari pemberian hukuman dalam 

mengajarkan kedisiplinan siswa dengan menggunakan 

pola bimbingan kerohanian (Inggrita, 2021).  Bahkan, 

pengabdian sejenis mengenai pengubahan perilaku, 

diberikan khusus pada guru SD untuk menangani 

perilaku siswa secara tepat (Setiyowati, 2019) belum 

menyentuh ranah konselor SMP. Oleh karena itu, solusi 

yang ditawarkan dalam program pengabdian 

masyarakat ini adalah pelatihan teknik punishment dan 

reinforcement untuk mengatasi perilaku malasuai 

siswa. Kegiatan pelatihan ini diberikan bagi konselor 

yang tergabung dalam Musyawarah Guru Bimbingan 

dan Konseling (MGBK) SMP Kabupaten Malang. 

Waktu dan tempat kegiatan pelatihan teknik 

punishment dan reinforcement dilaksanakan pada 17 – 

19 Agustus 2020. Pelaksanaan pelatihan dilakukan 

secara daring sebab situasi pada saat pelatihan ini 

diberikan sedang pandemi Covid-19, sehingga kegiatan 

pembelajaran lebih diarahkan secara daring untuk 

mengurangi bahaya yang ditimbulkan dari berkerumun.  

Lebih lanjut, pelatihan dilaksanakan dalam bentuk 

3 sesi kegiatan yaitu (1) menyajikan pembahasan 

perilaku malasuai, (2) diskusi bentuk reinforcement dan 

punishment serta praktek pemberian reinforcement dan 

punishment, dan (3) analisis perilaku siswa dan 

merancang penggunaan reinforcement dan punishment. 

Kegiatan pertama dilaksanakan dengan menyajikan 

pembahasan mengenai konsep perilaku malasuai, 

teknik pengubahan perilaku, dan penerapan teknik 

reinforcement dan punishment dalam menangani 

perilaku malasuai. Kegiatan kedua dilaksanakan 

diskusi bentuk-bentuk reinforcement dan punishment 

yang dilakukan oleh guru atau konselor dan praktik 

pengubahan perilaku dengan menggunakan 

punishment dan reinforcement. Kegiatan ketiga, 

konselor secara mandiri melakukan analisis perilaku 

dan merancang penggunaan teknik reinforcement dan 

punishment. Pada kegiatan ketiga atau terakhir ini, juga 

dilakukan evaluasi kegiatan pelatihan menggunakan 

angket evaluasi untuk mengetahui bentuk-bentuk 

reinforcement dan punishment yang telah diberikan 

oleh guru atau konselor pada siswa disekolah dalam 

pengubahan perilaku siswa. Tujuan pengabdian ini 

untuk mengetahui bentuk reinforcement dan 

punishment yang diberikan oleh guru BK di 

Kabupatern Malang. 

 

2. METODE  

 

Pelatihan teknik reinforcement dan punishment ini 

dilaksanakan pada tanggal 17-19 Agustus 2020 secara 

daring mulai pukul 08.00 – 16.00 WIB. Prosedur 

pelatihan ini dilaksanakan melalui analisis kebutuhan, 

persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan tindak 

lanjut. Kegiatan analisis kebutuhan dilaksanakan 

dengan cara mengadakan wawancara pada 

beberapakonseloranggota MGBK SMP Kabupaten 

Malang. Hasil wawancara ini penting dan berguna 

untuk menyusun bahan pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan konselor SMP Kabupaten Malang 

MGBK SMP Kabupaten Malang terdiri dari 501 

sekolah yang tersebar pada berbagai daerah. Rata-rata 

konselor SMP di Kabupaten Malang belum memenuhi 

perbandingan 1:150. Hasil wawancara dengan konselor 

SMP menyatakan bahwa bantuan yang diberikan pada 

siswa berwujud pemberian saran, bahkan konselor 

SMP belum memliki bekal yang memadai dalam 

menangani perilaku malasuai siswa dan membutuhkan 

pelatihan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Metode pelaksanaan kegiatan (lihat Gambar 1). 

 
Gambar 1. Pelaksaan Kegiatan Pengabdian 

Analisis kebutuhan

Persiapan kegiatan

Pelaksanaan kegiatan

Tindak lanjut
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Perencanaan kegiatan pelatihan meliputi 

persiapan tempat pelatihan, persiapan peserta, bahan 

perlakukan, dan administrasi. Persiapan tempat 

pelatihan dilaksanakan dengan cara mempersiapkan 

tempat yang memadai untuk keberlangsungan 

kegiatan pelatihan. Peserta pelatihan dikoordinasi 

langsung oleh MGBK SMP Kabupaten Malang 

melalui kegiatan pertemuan rutin. Selanjutnya, pada 

tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

pemberian ceramah dan diskusi untuk pendalaman 

konsep materi melalui google classroom (lihat gambar 

2) dan aplikasi zoom (lihat gambar 3). Materi yang 

disajikan dilengkapi dengan video edukasi The 

Nanny’s yang diakses dari platform youtube mengenai 

bentuk reinforcement dan punishment yang diberikan 

oleh seorang pengasuh anak untuk menghadapi 

perilaku malasuai dan melakukan pengubahan 

perilaku (lihat gambar 4).  

 
Gambar 2. Materi Pelatihan melalui Google 

Classroom 

 

 

 

 
Gambar 3.  Pelaksanaan Kegiatan melalui Zoom 

 

Konselor juga melakukan praktek pemberian 

reinforcement dan punishment yang dilakukan secara 

berkala, disamping menggunakan metode ceramah 

dan diskusi dalam kegiatan pelatihan ini. Tindak lanjut 

kegiatan dilaksanakan juga diberikan untuk 

mengetahui pelaksanaan pemberian reinforcement 

dan punishment yang selama ini diberikan oleh guru 

atau konselor sekolah dalam pengubahan perilaku 

siswa atau mengatasi perilaku malasuai. Kegiatan 

tindak lanjut ini dilaksanakan dengan cara meminta 

konselor mengisi google form yang berisi pertanyaan 

terkait bentuk-bentuk reinforcement dan punishment 

yang selama ini dilakukan dan waktu pemberian serta 

cara memberikan reinforcement dan punishment 

tersebut.  

 
Gambar 4. Materi Pelatihan yang Dilengkapi Video 

The Nanny’s 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelatihan reinforcement dan punishment untuk 

perilaku malasuai menunjukkan keberhasilan 

berdasarkan perubahan pemahaman guru BK 

Kabupaten Malang dalam memberikan layanan pada 

peserta didik. Artinya bahwa pemahaman guru BK 

Kabupaten Malang dalam memberikan reinforcement 

dan punishment pada siswa mengalami perubahan 

yang signifikan. Reinforcement dan punishment 

merupakan bentuk pengkondisian operan dalam 

teknik modifikasi perilaku yang bertujuan untuk 

memperkuat perilaku yang diinginkan dan 
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mengabaikan perilaku yang tidak diinginkan 

(Adibsereshki, dkk., 2015; Vijayalakshmi, 2019). 

Pendekatan ini berperan penting dalam pendidikan 

untuk mengontrol perilaku atau reaksi yang dihasilkan 

oleh siswa. Asadullah dkk. (2019) menambahkan 

bahwa reinforcement dan punishment memotivasi 

individu untuk meningkatkan kinerjanya menjadi 

lebih baik. Dapat disimpulkan bahwa pemberian 

reinforcement dan punishment dalam pendidikan 

dibutuhkan untuk mengontrol perilaku individu dalam 

rangka meningkatkan kinerja akademiknya menjadi 

lebih baik.  

Reinforcer terdiri dari dari 5 jenis yaitu intrinsik, 

sosial, aktivitas, token, dan material (Goodwin & 

Coates, 1976). Bentuk reinforcement yang baik, ketika 

siswa bersedia melaksanakan suatu tindakan karena 

tindakan yang dilakukan mampu mengganjar dirinya 

sendiri. Hal ini merupakan jenis reinforcer intrinsik 

yang jarang sekali diperhatikan pada hal berhubungan 

dengan kebutuhan kapasitas, tantangan, dan kendali 

untuk pengembangan diri (Jovanovic & Matejevic, 

2014). Kurang diperhatikannya reinforcer intrinsik 

disebabkan oleh kehadirannya bergantung pada 

kepribadian, sifat kegiatan, dan keadaan individu dalam 

melakukan kegiatan, sehingga reinforcer intrinsik tidak 

selalu muncul dalam setiap kondisi. Sama halnya yang 

terjadi pada guru BK di Kota Malang yang menyatakan 

bahwa lebih banyak menggunakan reinforcer berupa 

sosial, aktivitas, token dan material untuk 

menumbuhkan minat siswa dalam akademik 

dibandingkan intrinsik reinforcer.  

Bentuk reinforcement sosial yang pada umumnya 

digunakan oleh guru BK di Kota Malang untuk 

mengontrol perilaku siswa yaitu pujian. Pujian 

merupakan salah satu jenis penguatan sosial yang 

menyenangkan, berfungsi untuk meningkatkan 

perilaku sosial dan akademik, dan meningkatkan 

motivasi belajar (Fitriani, 2014; Rachman & Nur, 2017; 

Febianti, 2018; Aini dkk., 2019). Pujian yang dilakukan 

oleh guru BK antara lain mengucapkan kata bagus, 

excellent, dan kerja bagus. Wei & Yazdanifard (2014); 

Manzoor dkk. (2014) menambahkan pujian merupakan 

penguatan yang tidak berwujud, mampu mendorong 

munculnya perilaku positif, menghilangkan perilaku 

negatif, dan memberikan kekuatan siswa untuk 

melakukan sesuatu dengan lebih baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pujian merupakan 

bentuk reinforcement sosial yang lebih sering 

digunakan oleh Guru BK di Kota Malang untuk 

menghasilkan perilaku positif individu dan pujian 

sebagai reinforcement menyenangkan, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi akademik individu. 

Pujian sebagai penguatan juga perlu didukung 

oleh jenis penguatan lain, ketika dirasa kurang efektif 

untuk mengubah perilaku individu, salah satunya 

penguatan berbentuk aktivitas, seperti meminta siswa 

menduduki jabatan sebagai ketua dalam kegiatan 

maupun kelas. Penguat aktivitas ini jarang digunakan 

guru sebab dalam memberikan penguatan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain ukuran kelas, sifat 

konten, dan ketersediaan penguat (Kinyanjui dkk., 

2015). Hal ini menjadi tantangan bagi konselor dalam 

memberikan penguatan bagi siswa, sehingga konselor 

lebih memilih banyak menggunakan penguat sosial, 

berupa pujian untuk membentuk perilaku siswa. 

Bentuk reinforcement lain yang diberikan oleg guru 

yaitu token, seperti voucher minuman gratis. 

Token merupakan bentuk penguat yang 

dikondisikan bersamaan dengan penguat lainnya atau 

dapat pula digunakan sebagai penguat cadangan, jika 

penguat primer tidak bekerja (Fiske dkk., 2015; 

Hackenberg, 2018; Glascott & Belfiore, 2019). 

Artinya bahwa token bukan merupakan penguat 

primer, namun sama efektifnya dalam mengubah 

perilaku individu, hanya saja dalam penerapannya 

perlu dibarengi dengan penguat lainnya, seperti 

penguat sosial. Aziz & Yasin (2018); Fiske (2020) 

menyatakan bahwa penguat token berperan penting 

dalam modifikasi perilaku dalam bidang pendidikan 

yang dapat diberikan konselor ketika siswa tidak 

menunjukkan perilaku yang mengganggu dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan. Token 

merupakan metode pemberian penguat pada siswa 

untuk mempertahankan, meningkatkan maupun 

menghilangkan perilaku. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan konselor sekolah memberikan 

reinforcement siswa dalam bentuk verbal, berupa 

pujian maupun non-verbal, berupa menjadikan siswa 

sebagai ketua atau voucher. Selain pemberian 

reinforcement, konselor juga memberikan punishment 

pada siswa.  

Bentuk punishment yang diberikan oleh 

konselor yaitu meminta siswa untuk menghafal 

materi tertentu, sebagai contoh siswa di sekolah 

madrasah diminta guru untuk menghafalkan surat-

surat pendek. Siswa diminta untuk menghafalkan 

surat-surat pendek sebab sesuai dengan harapan 

sekolah agar siswa dapat menghafal surat tersebut. 

Arigbo & Adeogun (2018) menyatakan pemberian 

hukuman pada siswa untuk menjaga ketertiban dan 

kedisiplinan perlu disesuaikan dengan pelanggaran 

yang dilakukan dan dengan tujuan yang benar. 

Artinya bahwa pemberian hukuman tidak serta merta 

langsung diberikan oleh guru kepada siswa, perlu 
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diperhatikan bentuk pelanggaran yang dilakukan 

siswa dan disesuaikan pula dengan tujuan sekolah. 

Garg (2017) menambahkan bahwa hukuman 

diberikan guru atau konselor pada siswa atas 

kesalahan yang dilakukan dan untuk memperbaiki 

perilaku yang tidak diinginkan sesuai dengan 

pembenaran guru atau konselor. Hal ini 

menunjukkan bahwa hukuman diberikan pada siswa 

untuk memperbaiki perilaku yang dilakukan sesuai 

dengan pembenaran guru atau konselor. Meskipun 

hukuman dapat menghilangkan respon yang tidak 

diinginkan, namun perlu dikombinasikan pula 

dengan reinforcement. Ilegbusi (2013) menyatakan 

hukuman lebih efektif jika dikombinasikan dengan 

penghargaan secara tepat, di mana hukuman dapat 

mengarahkan perilaku dan ketika muncul perilaku 

yang diinginkan muncul, maka guru atau konselor 

dapat memberikan imbalan.  

 

4. SIMPULAN 

 

Guru maupun konselor sekolah dalam 

membentuk perilaku siswa menggunakan 

reinforcement dan punishment untuk menghasilkan 

perilaku yang diharapkan. Bentuk reinforcer yang 

dilakukan oleh guru atau konselor yaitu sosial, 

aktivitas, dan token. Sedangkan, bentuk punishment 

yang diberikan guru maupun konselor masih 

berkaitan dengan kegiatan akademik di sekolah, 

seperti meminta siswa menghafalkan surat dalam 

kitab suci.   

Keterbatasan kegiatan pengabdian ini yaitu 

pelaksanaan kegiatan sebatas online dan belum 

dilengkapi dengan kegiatan tatap muka untuk lebih 

menguatkan pemahaman dan praktik pemberian 

reinforcement dan punishment. Selain itu, 

pemantauan pemberian reinforcement dan 

punishment yang dilakukan oleh konselor sekolah 

hanya berupa laporan yang dikirimkan melalui 

google form. Pengabdian selanjutnya diharapkan 

dapat dilaksanakan secara tatap muka agar konselor 

dapat mempraktikkan secara langsung pemberian 

reinforcement dan punishment dan kunjungan ke 

sampel sekolah untuk memantau pelaksanaan 

pemberian reinforcement dan punishment. 
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